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ABSTRAK 

 

Paisal, ( 2017 ) : Kiriman Pahala Dari Orang Hidup Kepada Yang Telah Wafat 

Menurut Persfektif Hadis Nabi 

 

Mengirimkan Pahala Dari Orang Hidup Kepada Yang Telah Wafat merupakan 

perbuatan atau bentuk ibadah yang sering kita jumpai di tengah-tengah masyarakat dan 

terkadang masih menjadi tradisi kebiasaan bagi sebagian kelompok atau masyarakat dengan 

harapan kiranya dengan amalan atau ibadah yang dikirimkan oleh orang yang masih hidup 

berupa qurban, puasa, shodaqoh, haji, nadzar dan doa mohon ampunan dan lain sebagainya 

bisa membantu dan menolong mayat ketika berada dalam kubur. Namun ada sebagian 

kelompok yang mengingkari pemahaman atau kebiasaan dan tradisi seperti ini, dengan alasan 

bahwa apa yang di lakukan oleh orang hidup tidak akan bermanfaat kepada yang telah wafat 

melainkan apa yang telah ia usahakan dan persiapkan semasa dia hidup. 

 

Hadis Kiriman Pahala Dari Orang Hidup Kepada Yang Telah Wafat yang diriwayatkan 

oleh Abu Daud yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini berkualitas shahih. 

Dengan demikian hadis tersebut dapat diterima dan dijadikan dalil atau hujjah.  

 

Ibadah ada dua macam: yang berkaitan dengan harta dan yang berkaitan dengan badan. 

Rasulullah saw. telah mengabarkan tentang shadaqah. Hal ini menunjukkan sampainya semua 

ibadah yang berkaitan dengan harta. Beliau juga mengabarkan tentang sampainya puasa, 

yang menunjukkan sampainya pahala semua jenis ibadah yang berkaitan dengan badan. 

Beliau juga mengabarkan tentang sampainya pahala haji, yang merupakan panduan antara 

jenis ibadah yang berkaitan dengan harta dan juga dengan badan. Menurut Imam Al-Qurthubi 

berkata: “para ulama telah sepakat mengenai sampainya pahala sedekah kepada orang yang 

telah meninggal dunia. Begitu juga mengenai bacaan Al-Quran, do‟a dan istighfar, karena 

semua itu adalah sedekah. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, „setiap kebaikan adalah 

sedekah‟ (H.R. Bukhari dan Muslim). Nabi SAW. tidak mengkhususkan sedekah itu hanya 

berupa harta benda saja (namun juga bisa berupa bacaan Al-Quran, do‟a, istighfar dan 

sebagainya. 
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ABSTRACT 

 

PAISAL (2017): SENDING THE REWARDS PEOPLE LIVING TO THE DECEDENT ON 

HADĪTS PERSPECTIVE 

 

Sending the reward from people living to the decedent is an act or worship that we 

often find in the midst of society and sometimes be a tradition for some groups or 

communities. The aim is for giving the reward of reading Qur‟an, prayer, istighfar, qurban, 

ṣadaqaḧ, fasting, and hajj for the decedent. But there are some groups that denied this 

understanding or traditions like this, their argument that what is done by  live person will not 

be helpful to the decedent, but what he/sehe has done and prepared during in the world. 

Hadīts about sending the rewards from people living to the decedent that narrated by 

Abū Daud it is focus of discussion in this study which hadīts is shahih. Thus, the hadīts is 

acceptable and used as an argumentation or hujjah. 

The worship has two kinds: relating to property and entity. Prophet has told about 

Ṣadaqaḧ. It shows that all of worship need the property. He also said about fasting, which the 

worship related to physical get the replying by God . He also informed about the worhip that 

need property and body, namely Hajj. According to Imam al-Qurtubī said: “the scholars have 

agreed about accepting the reward for decent”. So also about reading the Qur‟ān, prayer and 

istighfar, because that is ṣadaqaḧ. Prophet said, “every kindness is ṣadaqaḧ (HR. Bukharī 

and Muslim). Rasulullah did not specializes the ṣadaqaḧ  only property but also like reading 

the Qur‟an, prayer, istighfar and so on. 
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